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Abstrak
Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan di SMP Darul Kirom yang beralamat Jalan Raden Sangiang Senopati Jatiraden Jati Sampurna Kota Bekasi Jawa Barat dan SMP Arsya’da di jalan Pahlawan Gg. Masjid Karang Asem Timur Citeureup Bogor 16810. Hal ini bertujuan untuk memberikan pengarahan dan simulasi untuk mensosialisasikan gerakan literasi pada kedua sekolah ini, sehingga terbentuk kebudayaan dan kebiasaan gemar membaca, tidak hanya disekolah namun di lingkungan rumah baik sang murid maupun para guru. Kegiatan pengabdian masyarakat ini berupa pelatihan dan pendampingan yaitu berupa Pelaksanaan Pembelajaran, Pembiasaan, Pengelolaan Sarana dan Prasarana di kedua sekolah ini. Kegiatan dan laporan pengabdian masyarakat ini dilakukan selama 4 bulan yaitu dari Mei sampai dengan Agustus 2017. 
Kata Kunci: Gerakan, Literasi, Pengembangan, Pendidikan Karakter

LITERATION MOVEMENT FOR CHARACTER BUILDING DEVELOPMENT
[bookmark: _GoBack]
Abstract

The activity of community service that was held in Senior High School Darul Kirom in Raden Sangiang street Senopati Jatiraden Jati Sampurna Kota Bekasi Jawa Barat and Senior High School Arsya’da in Pahlawan street Gg. Masjid Karang Asem Timur Citeureup Bogor 16810. this had the aims of giving a training and simulation to socialize literation movement for these two schools. So that culture and reading habit are formed, not only at school but also in their environment. Either the students and the teachers also. This community service contains of giving a training and accompaniment such an implementation of learning, habituation, management facilities and infrastructure in these two schools. The activity and report completion of this community service was conducted for four months starting from May to August 2017.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan jalan bagaimana membentuk sebuah karakter pada diri seseorang, oleh karena itu peran pendidikan sangat penting dalam kehidupan, baik itu pendidikan yang berasal dari keluarga, lingkungan sekitar maupun sekolah. Ketiga lingkungan tersebut hendaklah sama dalam menerapkan pendidikan bagi anak untuk membangun sebuah karakter yang positif bagi anak sehingga kelak mereka punya sandaran yang kokoh ketika menghadapi macam-macam perubahan dalam berbagai bidang. Tidak terkecuali para siswa yang menuntut ilmu di yayasan Pendidikan Arsya’ada. Di sekitar sekolah ini banyak penduduk yang berasal dari berbagai daerah dan juga sudah banyak menerima teknologi modern. Bukan hanya pertumbuhan dan perkembangan masyarakat di bidang sosial namun dalam segala bidang. Berbagai manfaat positif yang diterima oleh masyarakat oleh perubahan zaman membuat pola pikir semakin maju. Namun tidak sedikit pula dampak dari perubahan zaman ini, misalnya masih ada orang yang terpengaruh ke dalam perbuatan yang kurang baik, seperti terjadi premanisme, kejahatan seksual, pencurian, dan pemerkosaan sebagainya. Semua itu tentu harus kita kembalikan kepada kondisi yang baik dan positif, sehingga berbagai dampak negatif tersebut dapat berkurang pada generasi berikutnya. Di sinilah pentingnya pendidikan bagi siswa agar mampu membentengi diri dari segala perubahan yang terjadi seiringnya perubahan dalam berbagai bidang yang memungkinkan memberikan dampak yang merugikan bagi mereka kelak.  Pembentukan karakter dapat dilakukan melalui pendidikan. Dalam pendidikan itu sendiri terdapat berbagai macam metode dan media yang dapat digunakan oleh guru di sekolah. 
Pendidikan di sekolah merupakan pendidikan formal dimana peran guru sangat besar dan berpengaruh kepada peserta didik karena seperti peribahasa mengatakan “Guru digugu dan ditiru.” Tentu dengan peribahasa ini guru harus punya pedoman dalam bersikap, berkata dan bertindak, sehingga sedikit kemungkinan berbuat kesalahan dalam mendidik anak. 
Seorang guru harus menjadi seorang model bagi siswanya agar mereka tetap mengagumi sosok yang selalu mengajarkan mereka dalam kebaikan. Tentu banyak sekali cara mendidik dan mengajarkan anak untuk melakukan kebaikan, diantaranya dengan pendidikan karakter. Bagaimana pendidikan karakter itu dilaksanakan? Banyak juga cara membangun karakter pada anak-anak di sekolah, diantaranya dengan melakukan gerakan literasi dalam membangun karakter anak sekaligus membangun budaya cinta membaca pada siswa.

TINJAUAN PUSTAKA

GERAKAN LITERASI 
Literasi merupakan kemampuan dalam mengakses, memahami, dan menggunakan informasi secara cerdas. 

TUJUAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH
TUJUAN UMUM
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat.

TUJUAN KHUSUS
1. Menumbuhkembangkan budaya literasi membaca dan menulis siswa di  	  sekolah 
2. Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat
3. Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah 	  anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan
4. Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku 	  bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca

PRINSIP-PRINSIP LITERASI SEKOLAH
1. Sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik berdasarkan karakteristiknya
2. Dilaksanakan secara berimbang; menggunakan berbagai ragam teks dan memperhatikan kebutuhan peserta didik
3. Berlangsung secara terintegrasi dan holistik di semua area kurikulum
4. Kegiatan literasi dilakukan secara berkelanjutan
5. Melibatkan kecakapan berkomunikasi lisan
6. Mempertimbangkan keberagaman

TAHAPAN PELAKSANAAN GERAKAN LITERASI SEKOLAH
1. Pembiasaan; penumbuhan minat baca melalui kegiatan 15 menit 	membaca (Permendikbud No. 23 Tahun 2015)
2. Pengembangan; meningkatkan kemampuan literasi melalui kegiatan 	menanggapi buku pengayaan
3. Pembelajaran; meningkatkan kemampuan literasi di semua mata pelajaran: 	menggunakan buku pengayaan dan strategi membaca di semua mata 	pelajaran 
(http://repositori.perpustakaan.kemdikbud.go.id/17/1/Buku-Saku_Gerakan-Literasi-Sekolah-Ditjen-Dikdasmen-Kemendikbud-ok.pdf)
  PENDIDIKAN KARAKTER
Menurut Suyanto (2009) mendefinisikan karakter sebagai cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa, maupun  negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuatkeputusan dan siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat.

 PENGEMBANGAN PENDIDIKAN KARAKTER 
Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik (insan kamil). Tumbuh dan berkembangnya karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan segalanya dengan benar serta memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya.
Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habit) (Direktorat Pembinaan SMP, 2010). Karakter tidak terbatas pada pengetahuan saja. Seseorang yang memiliki pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan pengetahuannya, jika tidak terlatih (menjadi kebiasaan) untuk melakukan kebaikan tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik (components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral feeling atau perasaan (penguatan emosi) tentang  moral, dan moral action atau perbuatan bermoral. Hal ini diperlukan agar peserta didik dan atau warga sekolah lain yang terlibat dalam sistem pendidikan tersebut sekaligus dapat memahami, merasakan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai kebajikan (moral).
Dimensi-dimensi yang termasuk dalam moral knowing yang akan mengisi ranah kognitif adalah kesadaran moral (moral awareness), pengetahuan tentang nilai-nilai moral (knowing moral values), penentuan sudut pandang (perspective taking), logika moral (moral reasoning), keberanian mengambil sikap (decision making), dan pengenalan diri (self knowledge). Moral feeling merupakan penguatan aspek emosi peserta didik untuk menjadi manusia berkarakter.
Penguatan ini berkaitan dengan bentuk-bentuk sikap yang harus dirasakan oleh peserta didik, yaitu kesadaran akan jati diri (conscience), percaya diri (self esteem), kepekaan terhadap derita orang lain (emphaty), cinta kebenaran (loving the good), pengendalian diri (self control), kerendahan hati (humility). Moral action merupakan perbuatan atau tindakan moral yang merupakan hasil (outcome) dari dua komponen karakter lainnya.
Untuk memahami apa yang mendorong seseorang dalam perbuatan yang baik (act morally) maka harus dilihat tiga aspek lain dari karakter yaitu kompetensi (competence), keinginan (will), dan kebiasaan (habit). Pengembangan karakter di sekolah sementara ini direalisasikan dalam pelajaran agama, pelajaran kewarganegaraan, atau pelajaran lainnya, yang program utamanya cenderung pada pengenalan nilai-nilai secara kognitif, dan mendalam sedikit sampai ke penghayatan nilai secara afektif.
Menurut Mochtar Buchori (2007), pengembangan karakter seharusnya membawa anak ke pengenalan nilai secara kognitif, penghayatan nilai secara afektif, akhirnya ke pengamalan nilai secara nyata.
Untuk sampai ke praksis, ada satu peristiwa batin yang amat penting yang harus terjadi dalam diri anak, yaitu munculnya keinginan yang sangat kuat (tekad) untuk mengamalkan nilai. Peristiwa ini disebut Conatio, dan langkah untuk membimbing anak membulatkan tekad ini disebut langkah konatif. Pendidikan karakter mestinya mengikuti langkah-langkah yang sistematis, dimulai dari pengenalan nilai secara kognitif, langkah memahami dan menghayati nilai secara afektif, dan langkah pembentukan tekad secara konatif. Ki Hajar Dewantoro menterjemahkannya dengan kata-kata cipta, rasa, karsa.
 
 



		METODE PELAKSANAAN

Pemilihan Mitra
Pemilihan mitra didasarkan pada kebutuhan yang mendesak, yakni 	kebutuhan mereka dalam membangun gerakan literasi sekolah yang 		sebelumnya belum pernah dilaksanakan. Pendekatan yang dilakukan dalam 	kegiatan pengabdian kepada masyarakat kali ini adalah:
1. Wawancara
Tim melakukan wawancara pada beberapa guru tentang kegiatan gerakan literasi di sekolah.
2. Pelaksanaan kegiatan

Tahapan Perencanaan
Adapun tahap perencanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat 	ini 	adalah:
1. Diskusi dengan kepala sekolah dan ketua yayasan
2. Pengajuan kegiatan pada sekolah
3. Pengajuan kegiatan ke LPPM Universitas Indraprasta PGRI.
4. Persiapan kegiatan.
5. Pelaksanaan kegiatan.
6. Evaluasi kegiatan.
7. Penulisan artikel.
8. Pelaporan kegiatan kepada LPPM Universitas Indraprasta PGRI.

Tahapan Pelaksanaan
Mengacu kepada buku Manual Pendukung Pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama 2016.

1. Tahap Pembiasaan
Membaca lima belas menit setiap hari pada jam ke-0 atau waktu lain
berdasarkan kesepakatan sekolah.
Kegiatan ini merupakan upaya membiasakan membaca pada peserta didik.
• Guru memandu peserta didik untuk membaca selama lima belas menit.
• Guru dan peserta didik membaca selama lima belas menit.
• Guru memotivasi peserta didik untuk gemar membaca.
Mengelola sudut baca
Sudut baca ini merupakan upaya mendekatkan peserta didik pada buku. Berikut ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengelola sudut baca.
• Wali kelas memandu peserta didik untuk membuat sudut baca.
• Setiap peserta didik menyumbang satu buku untuk sudut baca.
• Ada peserta didik yang bertugas mengelola administrasi peminjaman buku.
• Peserta didik wajib meminjam buku untuk dibaca.

Satu Peserta Didik Satu Buku Sastra (1 tahun sekali)
Program ini bertujuan untuk menambah jumlah koleksi buku sastra di perpustakaan sekolah. Peserta didik diminta membawa satu buku sastra.
• Peserta didik membaca buku yang dimiliki.
• Setelah dibaca, buku itu disumbangkan pada perpustakaan sekolah.
• Peserta didik dapat meminjam buku sastra yang lain di sekolah.
• Sekolah memiliki koleksi buku sastra lebih banyak.

Wajib Kunjung Perpustakaan Sekolah
Kegiatan ini bertujuan memanfaatkan perpustakaan untuk menumbuhkan
kegemaran membaca.
• Pengelola perpustakaan memberikan jadwal kunjung ke perpustakaan kepada
setiap guru mata pelajaran.
• Sesuai dengan jadwal, setiap guru mata pelajaran membawa peserta didik satu
kelas untuk berkunjung ke perpustakaan.
Membacakan cerita
Program ini bertujuan memotivasi peserta didik membaca lebih banyak lagi.
• Guru memilih buku/cerita yang bermanfaat dan menarik untuk dibacakan di
depan peserta didik.
• Guru membacakan cerita dengan ekspresi dan penghayatan yang tepat.
• Tanya jawab dengan peserta didik tentang cerita yang telah dibacakan.
• Pada tahap berikutnya, peserta didik secara bergiliran diminta membaca cerita menarik lain di hadapan teman sekelas.
• Diadakan lomba membaca cerita bagi peserta didik setiap tahun.

2. Tahap Pengembangan
Mengelola sudut baca
Mengelola sudut baca dapat dilakukan lagi di tahap pengembangan dengan menambahkan beberapa langkah. Berikut ini salah satu alternatif yang dapat dilakukan untuk mengelola sudut baca dalam tahap pengembangan.
• Wali kelas memandu peserta didik untuk membuat sudut baca.
• Setiap peserta didik menyumbang satu buku untuk sudut baca.
Ada peserta didik yang bertugas mengelola administrasi peminjaman buku.
• Peserta didik wajib meminjam buku untuk dibaca.
• Peserta didik membuat resume hasil bacaan.
• Peserta didik mengumpulkan hasil serume di loker khusus.
• Wali kelas memeriksa resume di loker sebulan sekali.
• Peserta didik membuat perayaan hasil membaca, misalnya menceritakan
hasil bacaan di kelas.
Satu Jam Wajib Baca (seminggu sekali)
Kegiatan ini membiasakan peserta didik gemar...
• membaca buku yang disukai,
• membuat resume,
• mengisi jurnal membaca,
• menceritakan isi buku.
Kuis Membaca Pagi
Program ini membiasakan peserta didik dengan kegiatan membaca pada pagi hari. Medianya berupa papan yang dilengkapi kotak-kotak kecil sebanyak jumlah mata pelajaran di sekolah. Kotak-kotak ini untuk menempatkan kertas-kertas kuis di tiap mata pelajaran. 
Berikut ini panduan pelaksanaan Kuis Membaca Pagi.
• Tiap peserta didik diminta untuk mencari teks (tidak lebih dari satu halaman)
yang kemudian ditempel di kertas karton. Teks tersebut dilengkapi dengan
soal yang dibuat oleh peserta didik sendiri.
• Tiap peserta didik diberi kode untuk menandai teks tersebut. Seluruh teks
dari peserta didik ditempatkan di kotak yang telah disiapkan di kelas.
• Siapkan juga kartu pantau yang berisi tentang nomor urut, tanggal mengerjakan,
identitas peserta didik, kode teks dan soal yang dikerjakan!
• Sepakati hari untuk melaksanakan program ini, misal tiap Senin dan Kamis!
• Pada hari yang telah disepakati, seluruh peserta didik memilih kartu soal dan
teks sesuai urutan daftar hadir kelas. Kegiatan dilaksanakan pagi hari sebelum jam pelajaran dimulai. Peserta didik bisa mengambil lebih dari 1 teks dan soal untuk dikerjakan bila waktunya masih mungkin.
• Usai membaca teks dan mengerjakan soal, peserta didik mengisi kartu pantau.

Duta Literasi
Duta literasi merupakan peserta didik terpilih yang bertugas untuk mengembangkan program literasi di sekolah. Beberapa kegiatan duta literasi dapat dilakukan, antara lain:
• Wali kelas mengadakan seleksi duta literasi.
• Wali kelas memilih tiga duta literasi .
• Duta literasi dilatih dan dibekali keterampilan membaca dan menulis.
• Duta literasi wajib menjadi teladan membaca dan menulis.
• Duta literasi bertugas memotivasi peserta didik lainnya agar gemar membaca.
• Duta literasi bertugas mengelola sudut baca.
• Duta literasi bertugas mengelola majalah dinding (mading) kelas.

Kartu Mandiri
Kartu mandiri berguna untuk memonitor target buku bacaan peserta didik.
• Kartu mandiri berisi catatan buku yang sudah dibaca peserta didik.
• Peserta didik bersama guru menentukan target minimal buku, misalnya untuk SMP minimal 100 buku.

Klub Pecinta Buku
Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik membaca buku baru dan membagi hasil bacaan pada teman. Kegiatan dalam klub pecinta buku dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
• membaca buku,
• membuat ringkasan/resensi buku,
• menceritakan isi buku,
• mendiskusikan isi buku.

Tantangan Membaca
Tantangan membaca tidak dilaksanakan pada tahap pembiasaan, tapi dapat dilaksanakan setelah sekolah masuk dalam tahap pengembangan. Program ini menantang peserta didik untuk meningkatkan kegemaran membaca. Berikut ini alternatif langkah-langkah kegiatan yang dapat dilakukan:
• mendaftar program tantangan membaca,
• memilih judul buku untuk tantangan membaca,
• meringkas buku, tidak lebih dari dua ratus kata,
• melaporkan rencana daftar bacaan peserta didik dan hasil membacanya pada panitia,
• melaksanakan tantangan membaca,
• memberikan sertifikat pada peserta didik yang berhasil.
Penghargaan Membaca
Penghargaan ini bertujuan meningkatkan motivasi membaca peserta didik. Kegiatan penghargaan membaca yang dapat dilakukan antara lain:
• memilih pembaca buku terbanyak dalam tiga bulan,
• memberikan penghargaan dan hadiah buku pada waktu upacara sekolah.
Menyusun Portofolio Membaca
Program ini bertujuan untuk mendokumentasikan perkembangan membaca peserta didik. Portofolio hasil membaca dapat berupa dokumen bukti fisik hasil membaca misalnya ringkasan buku-buku yang telah dibaca atau jurnal membaca, laporan tugas membaca peserta didik, dan hasil membaca kreatif peserta didik. Berikut langkah-langkahnya.
• Guru meminta semua produk hasil membaca peserta didik untuk dikumpulkan.
• Peserta didik menyiapkan bahan-bahan untuk membuat portofolio (lembar
kerja, folder, dan map dokumen).
• Peserta didik menyusun portofolio berdasarkan bentuk dan isi produk.
• Tentukan isi portofolio (semua karya peserta didik atau hasil laporan
membaca)
• Bentuk portofolio meliputi identitas peserta didik, daftar isi protofolio
atau garis besar portofolio dan kumpulan karya-karya.
• Setiap hari peserta didik mengerjakan portofolio (misalnya lima belas
menit setiap sore).
• Portofolio yang telah disusun, kemudian disimpan atau digantung berjajar di kelas secara berurutan.
• Guru memantau dan menilai portofolio yang telah disusun peserta didik.
Membaca Berhadiah Buku
Pemberian buku sebagai hadiah dilakukan untuk lebih mendorong peserta didik gemar membaca. Program ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut.
• Guru bekerja sama dengan pengelola perpustakaan sekolah untuk menyediakan catatan kunjungan peserta didik ke perpustakaan.
• Guru menyosialisasikan kepada seluruh peserta didik tentang program Pembaca Terbaik yang akan dilaksanakan setiap bulan.
• Peserta didik akan berkompetisi membaca di perpustakaan sebanyak-banyaknya setiap saat. Kunjungan peserta didik ke perpustakaan sekolah dapat dilakukan ketika jam istirahat atau waktu senggang.
• Setiap bulan, guru akan memilih pembaca terbaik di sekolah kemudian diberi hadiah buku dan tercatat di papan Pembaca Terbaik Bulan Ini.
• Pembaca terbaik dipilih berdasarkan frekuensi kunjungan peserta didik ke
perpustakaan, jumlah buku yang dipinjam, dan jenis buku-buku yang dibaca
serta dipinjam peserta didik 
Jika sudah berjalan satu tahun, guru atau sekolah akan memilih pembaca terbaik selama satu tahun.
• Pemilihan Pembaca Terbaik dapat dilakukan pada setiap jenjang.
Pos Baca
Pos Baca sekolah merupakan tempat bacaan dan membaca di area sekolah yang lebih luas, seperti lorong-lorong sekolah, taman sekolah, kantin, dan sebagainya.
Bahan yang dipajang di Pos Baca dapat lebih bervariasi dan seluruh warga sekolah baik peserta didik, guru, kepala sekolah bisa berpartisipasi menunjukkan karyanya melalui Pos Baca tersebut. Berikut cara yang dapat ditempuh untuk mengembangkan Pos Baca.
• Guru dan peserta didik membuat pos baca di sekolah.
• Guru memberikan tugas kepada setiap kelas untuk secara bergiliran menyediakan dan mengganti bahan-bahan bacaan pada pos baca secara rutin.
• Pada tahap awal perlu dikondisikan oleh guru atau kepala sekolah untuk membaca dan memberikan laporan hasil bacaan pada Pos Baca.
• Peserta didik diminta membaca buku di Pos Baca dan memajang karyanya di Pos Baca.

3. Tahap Pembelajaran
Membaca Buku Cerita (satu jam, seminggu sekali), Kegiatan ini membiasakan peserta didik untuk membaca sastra. Kegiatan membaca buku cerita dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain:
• membaca buku cerita,
• membuat ringkasan isi cerita,
• membuat bahan presentasi,
• menceritakan kembali pada teman atau kelompok.
Mading Kelas (terbit seminggu sekali)
Kegiatan ini membiasakan peserta didik untuk menulis, mempublikasi, dan membaca karya secara berkala. Berikut ini beberapa kegiatan dalam majalah dinding (mading) kelas. membuat mading kelas,
• menulis berita,
• mempublikasikan berita di mading.
Diorama Cerita
Kegiatan ini bertujuan membiasakan peserta didik untuk membaca sastra.
Kegiatan dalam diorama cerita, antara lain:
• peserta didik berkelompok 2–3 peserta didik,
• membaca buku cerita,
• mendiskusikannya dalam kelompok,
• membuat diorama cerita,
• peserta didik bercerita di depan teman dengan bantuan diorama cerita.
Piramida Cerita
Kegiatan ini membiasakan peserta didik untuk membaca sastra. Berikut ini contoh kegiatan dalam piramida cerita yang dapat dilakukan oleh peserta didik.
• berkelompok 2–3 peserta didik;
• membaca buku cerita bersama;
• diskusi menentukan bagian-bagian penting cerita;
mengambar piramida di kertas;
• menulis bagian awal, inti, dan akhir cerita di tiga sisi piramida;
• peserta didik bercerita di depan teman dengan bantuan piramida.
Wajib Kunjung Perpustakaan Sekolah
Kegiatan ini sudah dikenalkan pada tahap pembiasaan. Dalam tahap pembelajaran, ada tambahan langkah terkait dengan tagihan akademik. Berikut ini
alternatif langkah yang dapat dilakukan.
• Pengelola perpustakaan memberikan jadwal kunjung ke perpustakaan kepada
setiap guru mata pelajaran.
• Sesuai dengan jadwal, setiap guru mata pelajaran membawa peserta didik satu kelas untuk berkunjung ke perpustakaan.
• Guru memberikan tugas untuk membaca buku yang berkaitan topik pembelajaran, membuat resume, dan berdiskusi.
Klub Literasi
Peserta didik yang tergabung dalam klub ini melakukan berbagai aktivitas literasi, di antaranya sebagai berikut.
• bedah buku,
• pelatihan menulis,
• pameran buku,
• kontes membaca,
• seminar literasi,
• lokalatih literasi,
• dll.

Tanggapan Mitra
Kegiatan mengenai pelatihan tentang gerakan literasi sekolah disambut positif oleh warga sekolah, terutama kepala sekolah. Kami sangat terkesan dan optimis untuk melaksanakan kegiatan pelatihan ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Dari hasil kegiatan sosialisasi gerakan literasi sekolah diperoleh hasil :
1. Para guru mengenal dan memahami gerakan literasi sekolah di tingkat SMP.
2. Kepala Sekolah memasukkan gerakan literasi dalam program kerja.
3. Kepala Sekolah bersama – sama dengan guru memiliki motivasi untuk melaksanakan gerakan literasi sekolah.



Pembahasan 
Berdasarkan hasil sosialisasi tentang gerakan literasi sekolah di tingkat SMP dapat dikatakan bahwa pengenalan gerakan  literasi sekolah pada warga sekolah itu sangat penting sebagaimana dituangkan dalam peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. 
Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah (GLS) adalah kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui bebagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menylis, dan/ atau berbicara. ( Pratiwi dkk, 2016:2). Lebih lanjut dikatakan bahwa GLS merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hayat melalui pelibatan publik.
Pelaksanaan GLS di sekolah memiliki tujuan umum dan khusus. Tujuan umum GLS yaitu menumbuh kembangkan budi pekerti peserta didik melalui pembuadayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Berdasarkan tujuan umum di atas, dapat dikatakan bahwa seseorang harus terus menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tanpa ada batasan waktu dan usia. Karena pada hakekatnya manusia itu adalah pembelajar dimana bukan hanya guru di sekolah melainkan apapun, siapapun, dapat menjadi guru dalam hidupnya.
Adapun tujuan khusus GLD antara lain : (a) Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah (b) Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar literat  (c) Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola pengetahuan. (d) Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan beragam buku bacaan dan mewadahi strategi membaca.
GLS dapat dikatakan  mampu mengembangkan budaya literasi di sekolah karena dilaksanakan secara rutin, artinya sekolah melaksanakan kegiatan membaca 15 menit sebelum jam pelajaran dimulai. Jika dilakukan setiap hari maka kegiatan membaca ini akan menjadi sebuah kebiasaan dan akan membudaya, sehingga warga sekolah akan terbiasa meluangkan waktu menambah ilmu pengetahuan setiap harinya.
GLS dapat menciptakan suasana lingkungan yang cinta membaca. Hal ini dikarenakan kegiatan membaca dilakukan berulang-ulang sehingga menjadi sebuah kebutuhan yang tidak bisa ditinggalkan sehingga akan membentuk sebuah pribadi yang gemar membaca. 
GLS dilakanakan   dengan kegiatan 15 menit membaca buku nonpelajaran akan menarik minat warga sekolah sesuai dengan bakat  dan perkembangan masing – masing warga sekolah. Dengan demikian kegiatan membaca ini akan memberikan kesan yang positif, menyenangkan dan bermanfaat bagi yang melaksanakannya. Mereka akan menjadi pembaca handal dan pemikir yang kritis karena banyak memperoleh informasi – informasi penting dalam buku – buku yang dibacanya.     
GLS dapat terus menjaga keberlanjutan pembelajaran bagi warga sekolah, khususnya bagi peserta didik. Keberlanjutan pembelajaran sangat penting bagi peserta didik agar mereka dapat terus menggali pengetahuan serta memiliki berbagai keterampilan dalam membaca bermacam-macam buku serta  memiliki keterampilan yang lebih dalam menggunakan strategi membaca.
Dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini hendaklah diprogramkan oleh pemangku kepentingan sekolah,seperti kepala sekolah dan guru agar budaya membaca tidak hanya dilaksanakan oleh peserta didik saja namun semua warga sekolah agar menjadi masyarakat yang literat. Bahkan masyarakat pada umumnya seperti orang tua peserta didik diahrapkan dapat dilibatkan untuk tetap memberikan motivasi pada peserta didik di luar sekolah agar tetap melaksanakan kegiatan membaca.  
Peran guru dalam pelaksanaan gerakan literasi sekolah ini sangat penting untuk dapat memberikan kontribusi yang berarti sesuai tugas pokok dan peran masing – masing. 
Adapun gerakan literasi di sekolah dapat dilakukan secara bertahap, yaitu (1) Tahap pembiasaan. Dalam tahapan ini peserta didik : (a) 15 menit membaca (b) mengisi jurnal harian (c) melakukan penataan sarana literasi (d) menciptakan lingkungan kaya teks (e) memilih buku bacaan. (2) Tahap Pengembangan. Dalam tahapan ini peserta didik: (a) 15 menit membaca (b) jam membaca mandiri untuk kegiatan untuk kegiatan kurukuler (bila memungkinkan) (c) menanggapi bacaan secara lisan dan tulisan (d) Penilaian non-akademik (e) pemanfaatan berbagai graphic organizers untuk portofolio membaca (f) pengembangan lingkungan fisik, social dan afektif. (3) Tahap Pembelajaran. Dalam tahapan ini peserta didik: (a)15 menit membaca (b) pemanfaatan berbagai strategi literasi dalam pembelajaran lintas disiplin (c) pemanfaatan berbagai organizers untuk pemhaman dan produksi berbagai jenis teks (d) penilaian akademik (e) Pengembangan lingkungan fisik, sosial dan akademik.(Retnaningdyah, 2016:6)
Pelakanaan GLS di sekolah bukan hanya membangun budaya literat pada warga sekolah, namun juga akan menumbukan sikap atau budi pekerti yang baik atau karakter yang unggul. Karakter juga bisa berarti huruf, angka, ruang, simbul khusus yang dapat dimunculkan pada layar dengan papan ketik (Pusat Bahasa Depdiknas, 2008: 682). Orang berkarakter berarti orang yang berkepribadian,berperilaku, bersifat, bertabiat, atau berwatak. Dengan makna seperti ini berarti karakter identik dengan kepribadian atau akhlak. Kepribadian merupakan ciri atau karakteristik atau sifat khas dari diri seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan, misalnya keluarga pada masa kecil, dan juga bawaan sejak lahir (Koesoema, 2007: 80).Adapun kaitannya degan bagaimana membentuk karakter berbasis gerakan literasi ini adalah buku yang dibaca berisi nilai – nilai budi pekerti, kearifan lokal, nasional, dan global yang disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik. Diharapkan dengan membaca buku-buku berisi nilai-nilai karakter akan terbentuk karakter yang unggul dan dapat direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pembentukan karakter di lingkungan sekolah diperlukan unsur-unsur pendukung yaitu Untuk merealisasikan karakter mulia sangat perlu dibangun sebuah kultur. Kultur merupakan kebiasaan atau tradisi yang sarat dengan nilai-nilai tertentu yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari dalam aspek kehidupan. Begitu juga dengan membiasakan membaca akan terbentuk kultur membaca pada diri peserta didik sehingga hal itu akan lekat dalam kehidupannya. Dari pengalaman membaca tentu akan memperoleh nilai – nilai /yang terdapat dalam materi baca sehingga diharapkan nilai – nilai budi pekerti  yang terdapat dalam materi bacaan dapat direalisasikan. Michele Borba menawarkan pola atau model untuk pembudayaan karakter mulia. Ia menggunakan istilah “membangun kecerdasan moral”. Dalam bukunya, Building Moral Intelligence: The Seven Essential Vitues That Kids to Do The Right Thing (2001) 8 (Membangun Kecerdasan Moral: Tujuh Kebajikan Utama Agar Anak Bermoral Tinggi, 2008), Borba menguraikan berbagai cara untuk membangun kecerdasan moral. Menurut Borba (2008: 4) kecerdasan moral adalah kemampuan seseorang untuk memahami hal yang benar dan yang salah, yakni memiliki keyakinan etika yang kuat dan bertindak berdasarkan keyakinan tersebut, sehingga ia bersikap benar dan terhormat. 
Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dikatakan dengan banyak membaca buku yang berisikan nilai-nilai moral dapat membantu peserta didik dalam membentuk kecerdasan moral, sehingga mereka dapat memahami sesuatu yang salah dan benar yang disampaikan baik secara tersurat maupun tersirat. Lebih jauh lagi Borba menawarkan cara untuk menumbuhkan karakter yang baik dalam diri anak, yakni dengan menanamkan tujuh kebajikan utama (karakter mulia): empati, hati nurani, kontrol diri, rasa hormat, kebaikan hati, toleransi, dan keadilan. Ketujuh macam kebajikan inilah yang dapat membentuk manusia berkualitas di mana pun dan kapan pun. Empati merupakan inti emosi moral yang membantu anak memahami perasaan orang lain. Kebajikan ini membuatnya menjadi peka terhadap kebutuhan dan perasaan orang lain, mendorongnya menolong orang yang kesusahan atau kesakitan, serta menuntutnya memperlakukan orang dengan kasih sayang. Hati nurani adalah suara hati yang membantu anak memilih jalan yang benar daripada jalan yang salah serta tetap berada di jalur yang bermoral; membuat dirinya merasa bersalah ketika menyimpang dari jalur yang semestinya. Kontrol diri dapat membantu anak menahan dorongan dari dalam dirinya dan berpikir sebelum bertindak, sehingga ia melakukan hal yang benar, dan kecil kemungkinan mengambil tindakan yang berakibat buruk. Kebajikan ini membantu anak menjadi mandiri karena ia tahu bahwa dirinya bisa mengendalikan tindakannya sendiri. Sifat ini membangkitkan sikap mural dan baik hati karena ia mampu menyingkirkan keinginan memuaskan diri serta merangsang kesadaran mementingkan keperluan orang lain. Rasa hormat mendorong anak bersikap baik dan menghormati orang lain. Kebajikan ini mengarahkannya memperlakukan orang lain sebagaimana ia ingin orang lain memperlakukan dirinya, sehingga mencegahnya bertindak kasar, tidak adil, dan bersikap memusuhi. Dengan ini ia akan memerhatikan hak-hak serta perasaan orang lain. Kebaikan hati membantu anak menunjukkan kepeduliannya terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lain. Dengan mengembangkan kebajikan ini, ia lebih berbelas kasih terhadap orang lain dan tidak memikirkan diri sendiri, serta menyadari perbuatan baik sebagai tindakan yang benar. Toleransi membuat anak mampu menghargai perbedaan kualitas dalam diri orang lain, membuka diri terhadap pandangan dan keyakinan baru, dan menghargai orang lain.
Ketujuh kebijakan pendidikan moral ini dapat diwujudkan salah satunya dengan membuadakayan membaca buku-buku nonpelajaran di sekolah. Dengan membiasakan diri membaca, maka akan menjadi sesuatu yang tidak bisa ditinggalkan peserta didik dalam memenuhi kebutuhan penambahan ilmu pengetahuan secara luas dan penambahan nilai – nilai moral yang ada pada diri peserta didik itu sendiri.

Kesimpulan

Dari hasil kegiatan dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) menjadikan warga sekolah menjadi warga yang literat.
2. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) membangun pendidikan karakter pada peserta didik.
3. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) harus melibatkan seluruh elemen masyarakat.
4. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan perkembangan peserta didik.

Saran
Agar Gerakan Literasi Sekolah (GLS) berjalan dengan baik, maka  para guru harus selalu mengontrol sampai sejauh mana kegiatan membaca peserta didik tersebut dilakukan. Selain itu pihak sekolah sebaiknya berkoordinasi dengan orang tua peserta didik agar kegiatan membacapun dilakukan di rumah.
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